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2.1Harga Pokok Produksi

2.1.1 Pengertian Harga Pokok Produksi

Dalam pembuatan produk terdapat dua kelompok biaya,
yaitu biaya produ%ksi dan biava nonproduksi. Biaya produksi
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan
baku menjadi produk sedangkan biaaya nonproduksi merupakan
biaya-biayz yang ciikeiuarxar"i untuk kegiatan nonproduksi seperti
kegiatan pemasarah serta kegiatan administrast dan umum.

Menurut Hahsen dan Mowen, biaya produksi adalah biaya
yang berhubungan dengan produk barang atau penyediaan jasa,
sedangkan biaya nonproduksi adalah biaya yang berhubungan
dengan fungsi penjualan dan administrasi.' Biaya produksi
membentuk harga; pokok produksi, yang digunakan untuk
menghitung harga onok procduk jadi dan harga pokok produk yang
pada akhir berioé:ie a<untansi masih dalam proses. Biaya
nonproduksi diiam:bahkar@ pada harga pokok produksi untuk

menghitung total hérga pokok produk

" Don R. Hansen dan Maryaane M. Mowen. Marasemen Biava Akuntansi Dan Pengendalian. Jakarta.

2000:45
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Mulyadi, yan;g membedakan pengertian biaya dalam arti luas
sebagai harga pekc;k dalam bukunya Akuntansi Biaya mengatakan
bahwa harga pokox adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang
diukur dalam satuén uang, vang ielah terjadi atau kemungkinan
akan terjad untuk rﬁenca;:}ai tujuan tertentu.? Sedangkan Supriyono
mengartikan istileh harga pokok sebagai jumlah pengeluaran dan
beban yang déperk;saﬂanka;m langsung atau tidak langsung untuk
menghasilkan ;bara%ﬁg atau jasa di dalam kondisi dan tempat di
mana barang tersebut dapat dipergunakan atau ciijuai.3

Pari peﬂgerﬁan di atas dapat disimpulkan bahwa harga
pokok produksi terdiri dari biava produkst yang dianggap melekat
pada setiap unit pré;duksmyaw Jadi uniuk mendapatkan laba yang
optimal, pe'arusahaén harus memperhatikan biaya-biaya vang

merupakan unsur harga pokok produks.

2.1.2 Unsur-Unsur Harga Pokok Produksi
Harga pokok produksi terdini dari biaya-biaya yang terjadi
sehubungan dengan proses produks:. Secara umum harga pokok

produksi terdiri dari tiga unsur utama, yaitu bahan baku, biaya

* R.A. Supriyono. Akuntansi Biaya: Perencanaan Dian Pengendalian Biaya Serta Pembuaian
Keputusan, Jakarta, 1993:286 f
* Mulyadi. Akuntansi Biaya. Yogyakarta 2000:3
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tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. Rinciannya adalah

sebagai berikut:

-

-
o f{?&? -

L

Unfuk perusahaan yang bergerak di bidang perumahan,

UNSuUr-unsur pemb«eh’iuk harga pokok produkst terdiri dari:

i.
2.

@

N o A
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Biaya Perolehan Tanah
Biaya Peaﬂgoiahézn Tanah
Biaya Prasarang

Biaya Sarana Urﬁum

Biaya Perencanaan

Biaya Pemasaran

Biaya Peeragaioiaén

Biaya Pembangt}nan Rumah

Biaya Administrasi

10. Biaya Akta Jual-Beli Tanah
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2.1.3 Metode Penenfuafy Harga Pokok Produksi

Penentuan rzuarga pekok produksi sangat dipengaruhi oleh
cara produksi. Seca;ra garis besar, cara memproduksi suatu produk
dapat dibaji menjédi dua macam: produksi atas dasar pesanan
dan produksi masséa. Perusahaan yang berproduksi berdasarkan
pesanan melaksanakan pengolahan produknya atas dasar
pesanan yang ditérima dari pihak luar. Sedangkan perusahaan
yang berproduksi :é'nassa melaksanakan pengolahan produksinya
untuk mementhi pé‘arseciiem di gudang. Metode penentuan harga
pokok produksi dibagi menjaci dua, yaitu:

1. Metode Harga F‘i’okok Fesanzan (Job Crder Costing Method)
Metode harga pokok pesanan adalah metode pengumpulan
harga pokok priaduk, di mana biava dikumpulkan untuk setiap
pesanan, kontrak atau jasa secara terpisan. dan setiap pesanan
atau kontrak da;é:)at dipisahkan identitasnya.®

F’engolaﬁan produk akan dimulai setelah datangnya
pesanan dari élangganaﬁ atau pembeli melalui dokumen
pesanan penjuaéiaﬂ (sales order), yang memuat jenis dan jumlah
produk yang dipesal‘é, spesifikasi pesanan, tanggal pesanan

diterime dan hérus diserahkan. Atas dasar pesanan penjualan

* R.A Suprivono. Akuntansi Biaya: PeégumpuEan Biava Den Penentuan Harga Pokok. Yogyakarta.

1999:36




akan dibuat é)erintah; produksi  (production order) untuk
melaksanakan ;kegiamn produksi sesuai dengan pesanan
pembeli.

F’erusahéan yang berproduksi berdasarkan pesanan
mengumpuikanf harga pokok produksinya dengan
menggunakan ﬁnetode harga pokok pesanan. Dalam metode
ini, harga pokok dikumpulkan untuk setiap pesanan sesuai
dengan biaya yéng dinikmmati oleh setiap pesanan, jumlan biaya
produksi pesanén akan dihitung pada saat produk selesai.’

F'erusahaéan vang produksinya berdasar  pesanan
memproses produknya sesuai dengan spesifikasi pemesan dan
proses pmduksénya terputus-putus untuk memenuhi pesanan.
Untuk mengum;puikan piaya produksi tiap pesanan produk,
digunakan kartu; harga pokok (job order cost sheet).

L. Rayb;urn, dalarn bukunya Akuntansi Biaya dengan
Menggunakan Pendekatan Manajemen Biaya mendefinisikan
kartu harga pokok scbagal dokumen dasar dalam kalkulasi
harga pokok p%esanan yang mengakumulasikan biaya-biaya

untuk setiap pekerjaan (joh).°

h] . :

* Ibid :

® L. Gayle Rayburn. Akuntansi Biaya: Dengan Meaggunakan Fendekatan Manajemen Biaya.
Terjemahan Alfonsus Sirait. Jakaria. 1999:197
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Kariu ha‘}trga pokok ini berfungsi sebagai rekening
pembarniy. Biayfa procdukst uniuk mengerjakan pesanan tertentu
dicatat secara rj@nci di dalam kartu harga pokok pesanan yang
bersangkutan. Biaya produksi langsung, dicatat dalam kartu
harga pokok péaesarzan secara langsung. Sedangkan biaya
produksi tidak IaﬂQSLsﬂg dicatat berdasarkan suatu tarif tertentu.

Dalam s;etiap kartu harga pokok dicanturnkan nomor
pesanan atau pimdukgé urtuk memudahkan dalam pengecekan
terhadap suratipermintaan bahan dan kartu jam kerja yang
diinginkan untuk satu pekeriaan. Karfu biaya ini akan berbeda
untuk setiap éerusahaan baik dalam bentuk, isi, maupun

susunannya (Matz dan Usry, 1990:57).

. Metode Harga Pokok #Proses (Process Cost Method)

Metode harga ipokok proses acalah metode pengumpulan
harga ookok produlk, di mana biaya dikumpulkan untuk setiap
saiuan waktu tertentu, misalnya: bulan triwulan, semester, atau

tahun.’
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Fada ms&fiode int perusahaan menghasitkan produk yang
homogen, bentuk produk bersifat standar, dan tidak tergantung
oleh spesifikasi yang diminia pembell. Kegiatan produksi
perusahaan dit@entukam cleh budget produksi atau schedule
untuk satuan waktu tertentu yang sekaligus digunakan sebagai
dasar oleh bagian produxsi unfuk melaksanakan produksi.

Tujuan épfodum% uniuk. mengisi  persediaan  yang
selanjutnya ak%n dijuai kepads pembeli, oleh karena sifat
produk vang hdmogem dan bentuknya standar maka kegiatan
produksi dapat cﬁiiaks&makaﬂ secara continue.

Jumlah t%)ta! biaya pada harga pokok proses cihitung
setiap akhir pefiode dengan menjumiah semua elemen biaya
vang dinikmat ;jroduk dalam satuan waktu vang bersangkutan.
Untuk rn@nghitgng bizya, jumlah total biava produksi pada
satuan waktu téﬁentu dibagi jumlah produk vang dihasitkan
pada satuan wakiu yang sama.

Perbedaan aémtara meiode harga pokok pesanan dengan
harga pokok pmsesé dapat dilihat sebagai berikut;
1. Pengumpulan biéya produksi,
Metode harga p(%)kok pesanan mengumpulkan biaya produksi

menurut pesarﬁan, sedangkan metode harga pokok proses
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mangumpuikanébiay& produksi per departemen produksi per
periode akuntarfsi.

. Perhitungan haréga pokok produks: per satuan.

Metode hairgaé pokck pesanan menghitung harga pokok
produksi per sétuan dengan cara membagi total biaya yang
dikeluarkan unéuk pesanan terlentu dengan jumlah satuan
produk vang ber;;sangkuizam. Pertitungan ini dilakukan pada saat
pesanan telah %selesai diproduksi. Sedangkan metode harga
pokok proses rﬁenghétung harga pokok produksi per satuan
dengan cars mé&embagi fotal biaya produksi yang dikeluarkan
selama oericde ;tertenm dengan jumiah satuan produk yang
dihasilkan selanéwa pericde yang bersangkutan. Perhitungan ini
dilakukan setiap éakhig‘ periote akuntansi (biasanya akhir bulan).
. Penggolongan biaya produksi.

Dalam metode t‘;arga pokok pesanan, biava preduksi langsung

dipisahkan menjadi biava produksi langsung dan tidak

langsung. Biaya iproduksi langsung dibebankan kepada produk
berdasar biaya éyang sesungguhnya ferjadi, sedangkan biaya
produksi tidaké langsung  dibebankan kepada  produk
berdasarkan tariif yang dientukan di muka. Dalam metode
harga pokok pmées, pembedaan biaya produksi langsung dan

fidak langsung | seringkali tidek diperlukan terutama jika
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perusahaan harézya manghasitken satu macam produk. Karena
harga pokok pér satuan produk dihitung setiap akhir bulan,
maka pada umumnyeﬁ bieya overhead pabrik dibebankan
kepada produk étas dasar biaya yang sesunggubnya terjadi.

. Unsur biaya yafag dikelompokkan dalam biaya overhead pabrik.
Dalam metode éharga pokok pesanan, biaya overhead pabrik
terdiri dari bia;fa bahan penclong, biava tenaga kerja tidak
fangsuny, dan b?aya produks: lain selain biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung. Dalam metode ini biaya overhead
dibebankan Kepé‘ada produk aias dasar tarif yang ditentukan di
muka Dalam rﬁe’tode narga pokok proses biaya overhead
pabrik terdiri dari biaya produksi selain biaya bahan baku dan
bahan p@ne}iong, sairfa Diaya itsnaga kerja baik langsung
maupun fidak Eahgsmg. tiaya overhead pabrik ini dibebankan
kepada pmduk% sebesar biaya yang sesungguhnya terjadi

selama periode akuntansi ferteniu,
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2.1.4 Manfaat infesrmasf Harga Pokok Produksi

Berciasarkaré metode pengumpulannya, manfaat informasi

harga pokok pro;iuf%:si dibag: menjadi dua:

1. Manfaa: informa:si harga pokok produksi per pesanan

a. Meneﬂtukané harga jusl yang akan dibebankan kepada

pemsasan.
Manajemen perusahaan konstruksi merupakan conioh pihak
yang memaﬁfaatkar‘a informasi biaya yvang dihasilkan dengan
metade hargé pokok pesanan Dalam perusahaan tersebut,
biaya dihétu;ng menurut  proyek dan  digunakan untuk
mengajukan . penawaran harga yang akan dibebankan
kepeada peﬂiiik proyek oalarn proses pelelangan proyek
(tencler). Jika pelelangan proyek dimenangkan oleh
perusahaan %onsiruksé tersebhut maka metode harga pokok
pesanan digunakan uniuk mengumpulkan biaya proyek yang
sesunggmhnya dikeluarkan untuk pengendalian  biaya
proyek,

Dari formula fersebut terlinat bahwa informasi taksiran
biaya produksi vang akan dikeluarkan untuk memproduksi
pesanan yas’%g diinginkan oleh pemesan, dipakai sebagai
salah satu déasar untuk menentukan harga jual yang akan

dibebankan léepade«z pemsasan,




b. M@nlpeﬁimbéngkan penerimaan atau penolakan pesanan.
Ada kaianyag harga jual produk yang dipesan oleh pemesan
telah ‘terioenétuk i pasar, sehingge keputusan yang perlu
ditakukan oleh manajemen adalah menerima atau menolak
pesanan. Untuk memungkinkan pengambilan keputusan
tersebut, ménajemm memerlukan informasi total harga
pckok pesan%an vang akan diterima tersebut. Informasi total
harga pokok?pesanam memberikan dasar perlindungan bagi
manajemen, éagar di dalam menerima pesanan perusahaan
tidak meﬂgaiami kerugian. Tanpa memiliki informasi total
harga pokok% pesanan, manajemen tidak memiliki jaminan
apakah haéga vang dimima oleh pemesan dapat
menclatangkén laba bayi perusahaan.

c. Memantau &"eialisasi hiava produksi,

Jika pesanarj telak diputuskar untuk diterima, manajermen
memeriukan éim‘ormasﬁ biaya produksi yang sesungguhnya
dikeluarkan uéntuk memenuhi pesanan tertentu. Oleh karena
itu, akuntanéi biaya digunakan untuk mengumpulkan
infomasi biay%a produkei fiap pesanan yang diterima untuk
memartau  apakah proses  produks: untuk  memenuhi
pasanan tersébut menghasilkan total biaya roduksi pesanan

sesuzi dengan yang diperhitungkan sebelumnya.
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d. Menghitung éaba atay rugi tiap pesanan.
Untuk mengetahui  apakeh pesanan terteniu dapat
menghasilkan labe atau rugi bruto, manajemen memerlukan
informasi bﬁaya produksi vang telah dikeluarkan untuk
memg:%rodukéi pesanan tersebut. Informasi laba atau rugi
brute fiap pésanan diperiukan uniuk mengeiahui kontribusi
tiap pesanan dalam menutup biaya nonproduksi dan
menghasilkaﬁ laba atau rugi Oleh karena itu, metode harga
pokck pes%man digunakan oleh manajemen uniuk
mengumpulkan  informasi  biaya  produksi  vang
sesungguhns%a dikeluerkan oleh tiap pesanan guna
menghasilkan informasi laba atau rugi bruto tiap pesanan.

e. Menentukan éharga pokok persediaan produk jadi dan produk
dalam prosesgs yang disajikan dalam neraca.
Pada saat manajemen dituntut  untuk  membuat
peﬁa.nggung}éwabasx keuangan periodik, manajemen harus
menyajikan Iéporan kevangan berupa neraca dan laporan
taba-rugi. Diidalam neraca. manajemen harus menyajikan
harga pckok éersediaan produk jadi dan harga pokok produk
yang pada tabggal neraca masih dalam proses. Uniuk tujuan
tersebut, maréajemen periu menyelenggarakan catatan biaya

produksi tiap; pesanan. Berdasarkan catatan biaya produksi
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produksi yang meekat pada pesanan yang telah selesai
diproduksi némm pada tanggal neraca belum diserahkan
kepada pemesan. Db samping iy, berdasarkan catatan
tersedut, manajemen dapat pula menentukan biaya produksi
yang meEeksﬁ padz pesanan yang pada tanggal neraca
masih dalam %DFDS@ﬁ pengerjaan.

Biaya yang melekat pada pesanan yang telah selesai
diproduksi namun pada tanggal neraca belum diserahkan
kepada pem{esan disajikan  dalam neraca sebagal harga
pOKOK per&eaéaan produk jadi. Biaya yang melskat pada
pesanan yang belum selesai pada tanggal neraca disajikan

sebagai hargéa pokok persediaan produk dalam proses.

2. Manfaat Eﬁforma$i harge pokok produksi per proses
a. Menentukan é‘xarga jual produk.
Biaya produksi dihitung untuk jangka waktu tertentu untuk
menghasitkan informasi biaya produksi per satuan produk.
Dalam pene‘tépan harga jual produk, biaya produksi per unit
merupakan salah satu data vang dipertimbangkan di

samping data biaya lain serta data nonbiaya.
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b. Mamantau realisasi biava produksi,
Jika rencanaé produksi untuk jangka wakiu tertentu telah
diputuskan qntuk dilaksanakan, manajemen memerlukan
inforrnasi b%agéfa produksi vang sesungguhnya dikeluarkan di
dalam peiaks{anaaﬁ rencana produksi tersebut. Oleh karena
ifu, akumaﬂ%’si biava digungkan untuk mengumpulkan
informasi bia{ya proguksl yang dikeluarkan dalam jangka
wakiu tertenﬁu untuk memaniau apakah proses produksi
menggi«:onsun{si total biava produksi sesuai dengan yang
diperhitungkaén sebelumnya. FPengumpulan biaya produksi
uniuk jangka& wakiy tertentu lersebut dilakukan dengan
menggunakaé’} meicce harga pokok proses.
¢. Menghitung iéaba atau rugi periodik.

Untuk menégetahui apakah kegiatan produksi dan
pemasaran éerusahaan dalam periode tertentu mampu
menghasi?kaﬁ laba bruto atau mengakibatkan rugi bruto,
manajemen ré‘aemer%ukaz‘x informasi biaya produksi yang telah
dikeluarkan untuk memproduksi produk dalam periode
tertentu. Infofmasé laba atau rugi bruto periodik diperiukan
untuk mengeftahui xantribusi produk dalam menutup biaya

nonproduksi dan manghasiikan laba atau rugi.
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d. Menentukan gharga pokok produk jadi dan produk dalam
proses yang éiisa}it@an dalam neraca.
Di dalam nerézca, manajemnean harus menyajikan harga pokok
persediaan p?'oduk jadi dan harga pokok produk yang pada
tanggal n@rac;:a masil: dalam proses. Uniuk tujuan tersebut,
manajemen perlu manyelenggarakan catatan biaya produksi

tiap periode. |

Penentuan harga pokok produk merupakan proses
pembebanan biaya .produ%‘:sé ke produk vang diproduksi (Garrison,
2000:88). Metode éenen‘éuan harga pokok produksi adalah cara
memperhitungkan ijnsurw-tznsuf biaya ke dalam harga pokok
produlksi (Mulyadi, 2000:13).

Dalam mem@erhitumgkm unsur-unsur biaya ke dalam harga
pokok produksi terdapat dua pendekatan, yaitu:

1. Full costing appi’%ﬁach
Pendekatan full ;cosz‘ing memperhitungkan semua unsur biaya
produksi ke cﬁaia{m harga pokok produksi yang terdiri dari biaya
bahan baku, biaga terzga kerja langsung, dan biaya overhead

pabrik baik yang ;berperitaku tetap maupun variabel.
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2. Varable costing approach
Pendekatan vaf*;;‘abie costing hanya memperhitungkan biaya
produksi yang iﬁberperiiaéiu vanadel ke dalam harga pokok
produksi, vang terdiri dert: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja

langsung, dan biava overhead pabrik variabel.

2.2Harga Jual
2.2.1 Pengertian Harga j&saf

Salah satug kepuiusan tersulit yang dihadapi oleh
manajemean perusabaan adalah mengenat penetapan harga jual.
Pada umumnya biaéya tidak menentukan harga jual suatu produk
atau jasa. Harga jual suaiu produk terbentuk di pasar sebagali
suatu interaksi ar%‘ntara wmlah  permintaan  dan  penawaran.
Permintaan merupétkan suaiu sisi dari persamaan penstapan
harga, s;eme‘aniara; penawaran adalah sisi lainnya. Karena
pendapatan harus rﬁenu‘iup biaya penuh untuk menghasilkan laba,
maka banyak perﬁ;wham} terlebih  dahulu menetapkan biaya
sebelum m@ﬂentukém harga. Mereka menghitung biaya periodik
dan menambahkan; laba vang diinginkan. Pendekatan ini tidak
berbelit-balit dan biasanya terdapat beberapa biaya dasar dan
mark up. Menurut H%anser‘- dan Mowen (2000:287) mark up adalah

persentase vang Qibebarﬁﬂaﬂ kepada biaya dasar termasuk
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diantaranya acﬁalahz laba yang diinginkan dan setiap biaya yang
tidak termasuk daiaém biava dasar,

Dalamm era Rompetisi  vang semakin tajam, banyak
perusahaan mengubah strateg pemasarannya dengan meletakan
kepuasan cusmmer.%s sebagai prioritas utama dalam mengarahkan
kegiatan bisnig. Déatam situasi seperti ini, harga jual harus
ditentukan b@;-rdasarfkan informas! biaya penuh dari produk atau
jasa yang dihitung sécara cermat. Manajemen puncak memerlukan
informasi biaya peerguh urituic memperhifungkan konsekuensi laba
dari setiap a!t@rnatif harga jual yang terbeniuk di pasar. Oleh
karena itu, manajem;en puncak harus memperoleh jaminan bahwa
harga juai produk atau jesa vang dijual di pasar dapat menutup
biaya penuh untuk ;menghaﬁiimﬂ produk atau jasa tersebut dan
dapat menghasiikan:iaba wagar.

Harga jual mérupakan seumlah uang yang dibutuhkan unfuk
mendapatkan kombinasit dari barang bseserta layanannva.
Sedangkan Pass, dkk (2001:5¢8) dalam kamus lengkap ekonomi
mengemukakan: S@}Iﬁng Frice (harga jual} adalah harga yang
ditawarkan oleh setéuah perusahaan atas produk vang dijualnya.
Harga jual biasanya ditetapkan pada suatu tingkat yang mencakup
biaya produksi (pracfpcz‘ion- cost), iava penjualan (selling cost), dan

tingkat laba marjin (Qmﬁf margin) yang layak.
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Satu-»aatunyaé fakior vang memiliki kepastian relatif tinggi
yang berpengaruh ?pada harga jual adalah biaya, karena biaya
memberikar inform?asi batas bawah suatu harga jual harus
ditentukan. Werusaéaan yang mengiapkan harga jual di bawah
harga pokok akan mengalamri kerugian yang akan berdampak pada

kelangsungarn hidupé perusahaan.

Unsur-Unsur H&rga% Jual

Jika pendekfatan il costing vang digunakan dalam
penentuan cost produk, harga jual produk harus dapal menuiup
biaya penuh, yvang n‘é‘serup&kam jumiah biaya produksi dan biaya non
produksi ditambah édengars iaba wajar. Jika pendekatan variable
costing digunakan dalam penentuan cost produk, harga jual produk
harus dapat menuiup taksiran biava penuh yang merupakan jumlah
biaya variabel (biaya produiksi vanabel dan biaya non produksi
variabel) dan béayaé tetap (biaya produksi tetap dan biaya non
produksi te:ap) yaré%g akan dikeluarkan ditambah dengan laba
wajar. Laba wajar ditentukan sebesar tarif kembalian invesiasi yang

diharapkan.
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Unsur-unsur - harga jual dapai ditentukan berdasarkan
pendekatan full cosiing dan pendekatan variable costing.

1. Unsur harga jua!fdengaara penceakatan full costing

2.2.3 Mefode Penentuan Harga Jual
Salah satu oéra untuk menghindari kerugian adalah dengan
berusaha m@mperdleh pendapatan vang (paling ftidak} dapat
menufup biaya penﬁxh. Dengan demikian, manajer peneniu harga
jual bertaﬂggungjaw;ab untuk menetapkan harga jual produk atau

jasa yang dapat memberikan periindungan bagi perusahaan dari
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kemungkinan kerugian. Berikut ini akan diuraikan 4 (empat) metode

penentuan harga jual, yaitu:

1. Penentuan hargéjuai normal (normeal pricing).
Dalam keadaaﬁ normal, marajer penentu harga jual
memeriukan biava penub di masa yang akan datang sebagai
dasar psaﬁentuaﬁ harga harga jual produk atau jasa. Dalam
metode i, haré;a jual ditentukan dengan menambah biaya
masa yang akan datang dengan suail persentase mark up
(tambahan di é‘tas jumiah biaya). Dengan pendekatan full
costing, narga jugi# dihitung menggunakan rumus:
Harga jual = éiaya produksi + Mark up

Mark up = Biaya nonproduksi + Laba yang diharapkan
Biaya produksi

Mark up = &aya nonproduksl + (Y% x Aktiva penuh)
Biaya produksi

Jika pencfeka‘tanf variable costing digunakan dalam pendekatan
biaya produk, maka rumue penentuan harga juainya adalah
sebagai verikui:

Harga jual = B{iaya variabel + Mark up

Mark up = Blava tetap + Laba vang diharapkan
: Biaya variabel

Mark up = Bmya fetap + (Y% x Aktiva penuh)
Biava variabel
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Cost-Plus @ﬁci&g

Menurut Mulyacii 2001:349) dalam bukunya Akuntansi
Manajemen: Koré:sep, Manfaal, dan Rekayasa cost-plus pricing
adalah penentuan harga jual dengan care menambahkan laba
yangd diharapkaﬁé di atas biava penuh masa yang akan datang
untuk m@m@r@d@ksi dan memasarkan produk. Harga jual
berdasarkan cost-plus pricing dihitung dengan rumus seperti
dalam keadaan éerma-i. Dengan demikian ada dua unsur yang
diperhitungkan dalam penetuan harga jual ini, yaitu taksiran

biaya penuh dan laba yarg diharapkan.

Penentuan Harga Jual Waiitu dan Bahan (Time and Material
Pricing) :

Peﬁentuatj‘s harga jual wakiu dan bahan ini pada
dasarnya merupakan cosi-plus pricing. Harga jual ditentukan
sebesar biaya penuh ditambah dengan laba yang diharapkan.
Meiode penentuan harga jual ini digunakan oleh perusahaan
bengkel mobil, dok kapai, dan perusahaan lain yang menjual
jasa reparasi da::an behan suku cadang sebagai pelengkap
penjualan jasa. Vﬁlume iasa dihitung berdasarkan wakiu yang
diperiukan untube; melayait customer, sehingga periu dihitung

harga jual per satuan wekiu vang dinikmati oleh customer.
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Sedangkan volume bahan dan suku cadang yang diperiukan
sebagai pelengkap penyerahan jasa dihitung berdasarkan
kuantitas bahan dan suku cadang vang diserahkan kepada
customer, sehin@ga perlu dititung harga jual per satuan bahan

dan suku cadang yang dijual kepada customer.

Penentuan har@a jual dafam cost-iype contract (cost-type
contract pricing).

Cost-typs contraé:t adalah kontrak pembustan produk aiau jasa
yang pihak pen'ibeti setuju untuk membeli produk atau jasa
pada harga yang didasarkan pada total biaya vang
sesungguhnya &ikeiu&rkam oleh produsen ditambah dengan
laba yang dihituég sebesar persentase tertentu dari total biaya
sesungguhnya %ersebfut (Mulyacli, 2001:360). Jika dalam
keadaan ﬁormai,éharga jual produk atau jasa yang akan dijual di
masa yang akari datang ditentukan dengan metode cost-plus
pricing, berdasa?kan taksiran blaya penuh sebagai dasar,
dalam c:ogf-z‘ypeéconwé:f harga jual yang dibebankan kepada
customer dihituﬁg berdasarkan biava penuh sesungguhnya
vang telah dikel&arkaﬁ unfuk memproduksi dan memasarkan

produk.
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2. Penentuan harga jual pesanan khusus (special order pricing).
Pesanar: khusus merupekan pesanan vyang diterima oleh
perusahaan di luar pesanan reguler perusahaan. Biasanya
customer yang @weiakukzan pesanan khusus ini meminta harga
di bawah hargé jual normal, bahkan seringkali harga yang
diminta oleh cuétomef" baraca di bawah biaya penuh, karena
biasanya pesanafn khusus mencakup jumiah yang besar.

Dalam mémperfﬁmbmgkaﬁ penerimaan pesanan khusus,
informasi biaya: diferensial merupakan dasar yang dipakai
sebagai Iandasén penentuan harga jual. Jika harga yang
diminta oleh pen{sesaﬁ (harga jual pesanan khusus) lebih besar
dari biava diferensial yvang berupa biaya variabel untuk
memproduksi dan memasarkan pesanan khusus dapat
dipertimbangkan: untuk dierima. Biaya diferensial yang
digunaken set::eaéjai landasen penentuan harga jual pesanan
khusus dapat pa@ia terdir dari biaya variabel dan biaya tetap,
manakalka pesanan khusus  diperkirskan  menyebabkan

perubahan volume kegiaian melampaui kisar perubahan yang

menjadikan biayé tetap bertambah.
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4. Penentuan harge;a jual produk atau jesa yang dihasilkan oleh
perusahaan yang diatur dengan peraturan pemerintah.
Produk dan jase; yang dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan
pokok masyaraéat juas seperti listrik, air, telepon, telegraf,
transporiasi, danijasa pos diatur dengan Peraturan Pemerintah.
Harga jual prodaz‘lk dan jasa tersebut ditentukan berdasarkan
biaya penuh mésa yang akan datang ditembah dengan laba
yang diharapkan;

Dalam pzenentuzan narga jual yang diatur dengan
Peraturan Peme@réntaha biaya penuh masa yang akan datang
(yang dipakai séebagai dasar penentuan harga jual) tersebut
dihitung dengané menggunakan pendekatan full costing saja,
karena pendekatfan variahle costing tidak sesuai dengan prinsip
akuntansi yang Iézim,

Infe:armasié akuntansi penuh yang bermanfaat untuk
perientuan harg;'a jual produk dan jasa yang diatur dengan
Peraturan Pemeirintah terdin dari biaya penuh masa yang akan
datang yang aka;n dikeluarkan untuk menghasilkan produk atau
jasa dan aktt":va penuft  yang akan digunakan  untuk

menghasitkan prbduk. atau jasa tersebut.
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2.2.4 Fakior-Fakior “s"ang Mempengaruhi Harga Jual
Penetapan hérga jual dipengaruhi oleh beberapa fakior baik
faktor internal p@ruseéahaan maupun faklor eksternal perusahaan.
1. Faktor internal |
a. Tujuen pemsgmaan
Penetapan harga jual harus realistis, dapat diukur
{measureable), dapat dinyatakan secara kuantitatif, dan
menceminka;'z tujuan perusahaan tersebut.
b. Biaya .
Saiu—satunyaéfaktor vang memiliki kepastian tinggi terhadap
penetapan tﬁarga jai&i adalah biaya, karena biaya
memberikan informasi balas bawah suatu penetapan harga
jual. .
2. Faktor eksternal -
a. Tingkai permintaan
Penelapan hérga jual tidsk selalu dapat dikendalikan dari
datlam (denge;n menghiiung harga pokok produksi terlebih
dahulu} t@tapi juga sangat mungkin untuk diteniukan oleh
kekuatan pasér melalui permintaan konsumen, yang berada

di luar jangkauan p@rumhmn tersebut.
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b. Pesaing
Produk pesa’éﬂg yang telah memasuki pasar dengan harga
yang juga teiah diterima i pasar akan menjadi tolak ukur
bagi konsuméen dalam membeli suatu barang atau jasa.
Dengan kataé lain, jika ada produk sejenis yang mencoba
memasuki pe}sar dengan harga lebih tinggi, maka harga
tidak akan daé%oat menambus pasar tersebut.
c. Kondisi el«a:oné:)mi
Kondigi ekonéami sangat berperan dalam penentuan harga,
karera tﬁdaké lepas dari kebijakan yang skan dikeluarkan
oleh pemerir}tah dalam penetapan harga minimum atau
harga maksinﬁum_
2.3Laba
Secara umum Iab%a dapsat diartikan sebagal keuntungan yang
diperoleh dari hasil penjté:aian suaty produk atau jasa terientu. Laba
merupakan selisih an"taraé penghasitan dan beban. Berikut beberapa
definisi menganai laba: |
Dalam SAK, padaékerangka dasar penyusunan dan penyajian

laporan keuangan, laba édideﬁnisikan sabagai jumlah residual yang
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tertinggal setelah semuaébeban (termasuk penyesuaian pemeliharaan
modal, kalau ada) dékus*anékan pada peﬂghasﬂan.s
Commiitee on Terminology mendefinisikan laba sebagai jumiah
vang berasal dari pengurangan harga pokok produksi, biaya lain, dan
kerugian dari penghasilan %atau penghasian operasi.”
Untuk memperkira&an laba weajar yang diharapkan ada beberapa
hal yang perlu dipeaﬁimbanékan oish manajemen, yaitu:
1. Cost of capital
Merupakan biaya yané dikeluarkan uniuk investasi yang dilakukan
dalam perusahaan. Bésarnya cost of capital sangat dipengaruhi oleh

sumber aktiva yang ditanamkan dalam perusahaan.

N

Risiko bisnis
Semakin besar risiko Bisnis yang dihadapi oleh perusahaan, semakin

besar pula persentase _}aba yang ditambahkan di atas cost of capital.

3. Besarnya capital employed
Semakin besar investési (capiis! employed) yang ditanamkan dalam
memproduksi dan me@asarkean praduk atau jasa, semakin besar pula
laba yang diharapkan c§alam perhitungan harga jual.

Beberapa akungﬁan berpendapat bahwa angka yang disebut

sebagai “laba bersih uhtuk pericde” harus mencakup semua kejadian

¥ Standar Akuntansi Keuangan per 1 Juni 1999. Jakaria 1999:17.
* Sofyan Syafri Farahap. Aralisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Jakarta. 2001:113
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ekonomi yang dicatat d;;an bahwa laba yang timbul dari sumber khusus

harus dijelaskan secaré tepat. Kontroversi ini felah menghasilkan dua

konsep laba (Hemdriksén, 1997, 149, 150), yaitu:

1. Konsep laba operaéi berjalan.
Konsep ini memuéatkam perhatian pada pengukuran efisiensi
usaha perusahaan.g Istilan efisiensi mengacu pada pemanfaatan
secarg efektif sumbér daya perusahaan dalam menjalankan usaha
dan menghasilkan %iabaw ini herarti membutuhkan suatu evaluasi
subyekiif, tetapi sebagai titik tolak, perbandingan dapat dilakukan
dengan hasil dari béberapa& periode sebelumnya dan dengan laba
dari perusahaan Iaié atau indusirinya.

2. Konsep laba al!~fnclysivee {laba komprehensif).
Konsep ini dédeﬂniséékan sebagai total perubahan dalam pemilikan
yang diakui dengané mencatat transaksi ateu revaluasi perusahaan
selama periode iértentu, kacuali uniuk distribusi dividen dan

transaksi modal.

Perbedaan utarha antara konsep laba operasi berjalan dan
konsep laba aif—-incfushé'e terlstak dalam iujuan pelapeoran laba bersih.
Sementara laba bersilfa operasi berjalan menekankan pada prestasi
operasi berjalan ataéu efisiensi perusahaan dan kemungkinan

penggua@an angka ini untuk meramalkan prestasi di masa vang akan
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datang dan reniabilitas, maka para pendukug konsep laba bersih

all-inclusive mangemukakan bahwa baik efisiensi operasi maupun
ramalan presiasi di m:aﬁa vang akan datang dapat ditingkatkan jika
didasarkan paca kesei&ruharz pengalaman historis perusahaan selama

beberapa tahun.
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